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ABSTRAK

Museum Trowulan berada di kawasan bersejarah Majapahit dengan
potensi arkeologis tinggi, sehingga pembangunan bangunan baru
berisiko mengganggu lapisan tanah bersejarah. Penelitian ini
bertujuan menentukan strategi desain museum yang paling optimal
dalam melindungi tanah arkeologis Trowulan, sekaligus tetap
memenuhi fungsi pameran, edukasi, dan pelestarian budaya. Metode
penelitian menggunakan analisis komparatif terhadap tiga
pendekatan desain yang dipilih berdasarkan karakteristik tapak dan
urgensi pelestarian arkeologis, yaitu sistem elevasi atau bangunan
panggung, desain modular dan temporer, serta tata letak bangunan
berbasis hasil penelitian tapak awal. Ketiga pendekatan dianalisis
menggunakan matriks penilaian berbasis skala Likert dengan
indikator perlindungan tapak, fleksibilitas desain, integrasi fungsi
museum, dan kualitas edukasi pengunjung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat satu pendekatan desain yang
unggul secara absolut pada seluruh indikator penilaian. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan hibrida berpotensi menjadi
solusi paling sesuai bagi pengembangan desain Museum Trowulan
yang sensitif terhadap konteks arkeologis.

KEYWORD:

Museum arkeologi, Tapak arkeologis Trowulan, Analisis komparatif
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PENDAHULUAN gerabah di situs purbakala, sehingga memicu
pro-kontra di kalangan ahli arkeologi dan

Kawasan Trowulan di  Kabupaten organisasi pelestari budaya, bahkan
Mojokerto merupakan salah satu situs mendorong penghentian sementara proyek
arkeologi terpenting di Indonesia yang oleh pemerintah setelah evaluasi tim ahli

merekam jejak peradaban Majapahit dan
masih menyimpan artefak serta struktur bata
yang sebagian besar belum terekskavasi,
sehingga tidak hanya berfungsi sebagai
kawasan bersejarah, tetapi juga sebagai ruang
penelitian arkeologi yang terus
berkembang(Sugeng Riyanto, 2004). Namun,
upaya pengembangan fasilitas pendukung
seperti museum, area wisata edukatif, dan
infrastruktur berpotensi menimbulkan konflik
dengan pelestarian tapak yang autentik. Salah
satu contoh nyata terjadi pada 2008-2009
ketika pemerintah memprakarsai
pembangunan Pusat Informasi Majapahit
(Majapahit Park) di sekitar Museum Trowulan.
Pendirian proyek ini dilaporkan merusak
artefak, struktur batu kuno, sumur, dan

(Prawiranegara, 2009; The Jakarta Post, 2009).

Museum Trowulan yang berdiri di atas
tanah kaya artefak menghadapi risiko
degradasi tapak apabila tidak dirancang
dengan pendekatan arsitektur yang sensitif
terhadap konteks  arkeologis.  Sejauh
penelusuran literatur yang dilakukan, kajian
mengenai Trowulan masih didominasi oleh
penelitian  arkeologis dan  pengelolaan
kawasan, sementara pembahasan yang secara
khusus membandingkan efektivitas sistem
desain museum dalam merespons pelestarian
tapak dan dinamika ekskavasi aktif masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada analisis komparatif tiga
pendekatan desain sistem elevasi bangunan
panggung, desain modular temporer, dan tata
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letak berbasis risiko tapak untuk mengisi celah
kajian tersebut dan memberikan dasar
konseptual bagi pengembangan museum yang
selaras dengan konservasi arkeologis.

ey =
Gabar 1. Visual Gapura Majapahit.

(Sumber: Aenurofiq, 2025)

Melalui kajian terhadap ketiga
pendekatan tersebut, penelitian ini berupaya
memilih solusi yang paling tepat bagi Museum
Trowulan, sehingga menghasilkan desain
museum vyang adaptif dan berkelanjutan,
sekaligus  mendukung pelestarian  dan
pemaknaan warisan Majapabhit bagi publik.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diangkat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menentukan sistem desain
museum yang paling efektif dan adaptif
terhadap kondisi tanah bersejarah di
kawasan Trowulan?

2. Bagaimana perbandingan efektivitas
antara sistem elevasi-panggung, modular-
temporer, dan layout berbasis potensi
arkeologis dalam menjaga kelestarian
konteks arkeologis?

3. Bagaimana ketiga pendekatan tersebut
dapat diuji secara konseptual untuk
menemukan strategi desain yang paling
sesuai bagi museum Trowulan yang ramah
terhadap proses ekskavasi?

Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini Adalah:

1. Mengidentifikasi sistem desain museum
yang paling efektif dan adaptif terhadap
kondisi tanah bersejarah khas kawasan
Trowulan.

2. Menganalisis dan membandingkan tingkat
efektivitas tiga pendekatan desain sistem
elevasi  panggung, sistem modular
temporer, dan tata letak berbasis potensi

arkeologis dalam menjaga kelestarian
konteks arkeologis Trowulan.

3. Mengkaji implikasi konseptual dari ketiga
pendekatan desain tersebut terhadap
keberlanjutan proses ekskavasi dan
kegiatan penelitian arkeologi di kawasan
Trowulan pada masa mendatang.

TINJAUAN PUSTAKA

Museum Majapahit Trowulan dan Sensitivitas
Tapak Arkeologis

Daerah  Kawasan  Trowulan  di
Kabupaten Mojokerto merupakan situs
arkeologi utama vyang merekam jejak
peradaban Majapahit dan diyakini sebagai
lokasi ibu kota kerajaan tersebut (Rukmi dkk.,
2014). Lapisan tanahnya masih menyimpan
artefak dan struktur bata yang sebagian besar
belum terekskavasi, sehingga kawasan ini
berfungsi tidak hanya sebagai ruang sejarah,
tetapi juga sebagai ruang penelitian arkeologi
(Sugeng Riyanto, 2004).
konvensional

mengingat
pembangunan berpotensi
merusak konteks stratigrafi arkeologis dan
menghambat proses ekskavasi di masa depan.
Oleh karena itu, perancangan museum di
kawasan ini tidak hanya harus
mempertimbangkan aspek fungsional dan
estetika, tetapi juga harus merespons makna
ruang sebagai bagian dari sistem pelestarian
tapak, dengan menempatkan perlindungan
konteks arkeologis, keberlanjutan penelitian,
dan penghormatan terhadap nilai ruang
sebagai prioritas utama (Ramli & Wikantiyoso,
2018).

Gambar 2. Museum Trowulan.

(Sumber: Google, 2023. https://regional.kompas.com)

SIAR VII 2026 : SEMINAR ILMIAH ARSITEKTUR | 511


https://regional.kompas.com/

Formulasi Strategi Mitigasi Tapak Arkeologis pada Desain Museum Majapahit Trowulan Berbasis Ekskavasi

Kondisi Tapak Arkeologis Trowulan
A. Karakteristik Tanah dan Potensi Artefak

Studi arkeologi menunjukkan lapisan
tanah Trowulan memiliki konsentrasi artefak
pada kedalaman 30-150 cm, termasuk
fragmen keramik, bata merah Majapahit,
pecahan gerabah, dan struktur sumur kuno
(Tim Penelitian Arkeologi Trowulan, 2010;
BPCB Jatim, 2018). Penetrasi struktur
bangunan ke lapisan ini berisiko tinggi merusak
data arkeologi.
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Gambar 3. Grafik kedalaman tanah yang terdapat arca.
(Sumber: Google, 2024. https://www.researchgate.net)

Gambar 4. Kondisi kedalaman tanah yang terdapat arca
(Sumber: Google, 2024. https://www.researchgate.net)

B. Zona Sensitif dan Non-Sensitif
Berdasarkan peta sebaran temuan
arkeologis, kawasan Trowulan terbagi
menjadi:

Zona Sangat Sensitif: konsentrasi artefak
padat, termasuk struktur bata, saluran air, dan
sumur Majapahit.

e Zona Sensitif Sedang: temuan sporadis,
fragmen keramik, pecahan bata, lapisan

tanah tipis.

e Zona Relatif Aman: minim indikasi temuan
arkeologis berdasarkan ekskavasi
sampling
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Gambar 5. Peta sebaran arca arkeologi Kawasan
Trowulan sub A.
(Sumber: Google, 2014 https://direktorimajapahit.id)

Gambar 6. Peta sebaran arca arkeologi Kawasan
Trowulan sub B.

(Sumber: Google, 2014 https://direktorimajapahit.id)

Klasifikasi ini menjadi dasar penentuan
area aman untuk konstruksi dan area yang
harus dipertahankan sebagai ruang konservasi
atau ekskavasi aktif.

Museum pada Kawasan Arkeologis

Dalam kajian permuseuman, museum di
kawasan arkeologis dipahami sebagai institusi
yang tidak hanya berfungsi sebagai ruang
pamer, tetapi juga sebagai media interpretasi
dan konservasi in-situ yang harus menjaga
keterkaitan antara artefak, lanskap, dan
konteks sejarahnya. Literatur konservasi
menegaskan bahwa intervensi fisik seperti
penggunaan fondasi dalam, struktur masif, dan
berpotensi

aktivitas  konstruksi  invasif
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mengganggu stratigrafi tanah serta merusak
artefak yang belum terekskavasi (Akbar, 2015).
Risiko ini menjadi semakin signifikan pada
kawasan Trowulan, yang memiliki karakter
permukiman Majapahit berlapis dan kaya akan
tinggalan arkeologis di bawah permukaan
tanah, sebagaimana ditunjukkan dalam kajian
arsitektur hunian bersejarah di kawasan cagar
budaya tersebut (Pendidikan Sejarah & Kasdi,
2017). Oleh karena itu, pendekatan desain
museum pada situs arkeologis diarahkan pada
prinsip minim-invasive, adaptif, dan reversibel,
guna memastikan bahwa pembangunan tidak
merusak konteks arkeologis sekaligus tetap
memungkinkan keberlanjutan penelitian dan
ekskavasi di masa mendatang.

Landasan Konseptual Perancangan Museum
di Situs Arkeologis

Perancangan museum di kawasan
arkeologis aktif berbeda secara signifikan
dengan museum konvensional karena harus
menyesuaikan diri dengan dinamika ekskavasi
dan menjaga integritas lapisan tanah
bersejarah. Pendekatan museum in-situ
menempatkan konservasi tapak dan
keberlanjutan penelitian sebagai prioritas
utama, selain fungsi pamer dan edukasi (Fireza
dkk., 2021).

Kajian konservasi arkeologi di Indonesia
menegaskan  bahwa  tapak  arkeologis
merupakan ruang dinamis yang berlapis, di
mana proses penemuan, ekskavasi, dan
penafsiran  artefak berlangsung secara
berkelanjutan (Mundardjito, 2004). Oleh
karena itu, intervensi pembangunan harus
adaptif dan menghormati lapisan tanah
sebagai sumber data sejarah yang belum
sepenuhnya terungkap. Strategi perancangan
yang ideal menekankan perlindungan konteks
dan stratigrafi tanah, pembatasan intervensi
fisik, serta penerapan sistem bangunan
fleksibel dan reversibel untuk mendukung
kegiatan penelitian arkeologi jangka Panjang
(Annastasya dkk., 2016).

Pendekatan desain modular dan temporer
menjadi relevan dalam konteks ini. Bangunan
ringan, mudah dirakit, dan bersifat reversibel

memungkinkan adaptasi ruang dan fungsi
sesuai dinamika temuan arkeologis, tanpa
menimbulkan kerusakan permanen pada
tapak.

Dalam konteks Trowulan, penelitian ini
merumuskan tiga pendekatan desain museum
yang paling relevan:

1. Sistem Elevasi Panggung meminimalkan
kontak langsung bangunan dengan tanah

arkeologis.

2. Desain Modular Temporer
memungkinkan pembongkaran,
pemindahan, atau ekspansi sesuai temuan

baru.

3. layout Berbasis Potensi Arkeologis
mengatur tata massa bangunan responsif
terhadap zona sensitif dan non-sensitif
berdasarkan analisis risiko tapak.

Ketiga alternatif tersebut menjadi dasar
analisis konseptual mengenai efektivitas,
tingkat risiko, dan kompatibilitas desain
terhadap kondisi situs arkeologi Trowulan,
sekaligus mencerminkan pendekatan
pelestarian berbasis kawasan yang
menempatkan konservasi, adaptabilitas, dan
keberlanjutan fungsi sebagai satu kesatuan
strategi (Kubontubuh, 2021).

Sistem Elevasi sebagai Pendekatan Minim-
Invasif

Sistem elevasi atau struktur panggung
merupakan pendekatan konstruksi yang
mengangkat massa bangunan dari permukaan
tanah melalui elemen tiang, sehingga
mengurangi kontak langsung antara bangunan
dan lapisan tanah (Bagus Pribadi dkk., 2011).
Dalam konteks konservasi arkeologi, sistem ini
dipandang mampu mempertahankan kondisi
tanah asli di bawah bangunan serta
menyediakan ruang bagi aktivitas penelitian
dan ekskavasi berkelanjutan (Marwati, 2014).
Dengan karakteristik tersebut, sistem elevasi
sering diposisikan sebagai pendekatan yang
relatif aman bagi tapak arkeologis sensitif.
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A

(Sumber: Aenurofiq, 2025)

Desain Modular Temporer dan Fleksibilitas
Tapak

Pendekatan desain modular-temporer
menekankan fleksibilitas, kemudahan
perakitan, serta kemungkinan pembongkaran
atau relokasi bangunan seiring perubahan
kondisi tapak. Dalam konteks arkeologi yang
bersifat dinamis, pendekatan ini relevan
karena memungkinkan fasilitas museum dan
penelitian menyesuaikan diri dengan temuan
baru tanpa meninggalkan dampak permanen
pada tanah bersejarah (Fireza dkk., 2021).
Prinsip reversibilitas yang diusung desain
temporer juga sejalan dengan pedoman
konservasi internasional yang menekankan
pentingnya intervensi yang dapat dibatalkan
tanpa merusak tapak.

Gambar 8. Visual sistem desain modular temporer.
(Sumber: Aenurofiq, 2025)

Layout berbasis potensi arkeologis

Layout berbasis potensi arkeologis
merupakan pendekatan penataan ruang yang
disusun berdasarkan pemetaan tingkat
sensitivitas dan kemungkinan keberadaan
tinggalan arkeologis di bawah permukaan
tanah. Pendekatan ini menempatkan zona
dengan nilai konservasi tinggi sebagai area
perlindungan atau ruang terbuka, sementara
fungsi bangunan yang lebih intensif diarahkan
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ke area dengan risiko arkeologis lebih rendah
(Annastasya dkk., 2016). Dengan demikian,
tata letak bangunan tidak hanya berfungsi
sebagai pengaturan ruang, tetapi juga sebagai
instrumen konservasi yang mengintegrasikan
kepentingan pelestarian, pemanfaatan, dan
keberlanjutan situs budaya.

Gambar 9. Visual sistem layout berbasis potensi
arkeologis (Sumber: Aenurofiq, 2025)

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Museum
Trowulan yang terletak di kawasan Trowulan,
Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Museum Trowulan merupakan
museum arkeologi yang berfungsi sebagai
pusat  penyimpanan, pelestarian, dan
penyajian berbagai artefak serta temuan
arkeologis yang berasal dari kawasan Trowulan
dan sekitarnya. Kawasan ini dikenal sebagai
salah satu situs arkeologi terpenting di
Indonesia karena memiliki keterkaitan erat
dengan peninggalan Kerajaan Majapahit.

Kualitatif Komparatif

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif komparatif dengan paradigma non-
positivistik interpretatif. Pendekatan ini dipilih
karena karakter tapak arkeologis Trowulan
bersifat kontekstual dan berlapis, sehingga
hubungan antara sistem bangunan museum
dan kondisi tanah bersejarah tidak dapat
dianalisis secara kuantitatif.

Pendekatan komparatif digunakan untuk
membandingkan kecenderungan dampak dari
berbagai sistem desain museum terhadap
pelestarian konteks arkeologis, sementara
pendekatan interpretatif berfungsi memahami
implikasi spasial dan konseptual dari setiap
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sistem dalam merespons dinamika ekskavasi.
Penelitian ini tidak bertujuan menghasilkan
generalisasi statistik, melainkan membangun
pemahaman konseptual mengenai kesesuaian
sistem bangunan museum terhadap karakter
tapak arkeologis Trowulan.

Parameter Uji

Parameter uji disusun untuk menilai
hubungan antara sistem desain museum dan
sensitivitas tapak arkeologis secara komparatif.
Setiap parameter diterjemahkan ke dalam
indikator operasional yang digunakan untuk
mengevaluasi tingkat intervensi tanah, akses
ekskavasi, karakter struktur, fleksibilitas ruang,
keselarasan layout, kualitas sirkulasi, serta
efisiensi konstruksi dan infrastruktur. Seluruh
indikator menjadi dasar penilaian dalam
matriks komparatif guna membaca
kecenderungan dampak dan kesesuaian tiap
sistem desain terhadap pelestarian tapak
Trowulan

Tabel 1. Parameter dan Indikator Penelitian

Parameter Indikator
Adaptabilitas tapak

o Stabilitas Konstruksi
e Perlindungan Tanah
e Kesesuaian Jangka Panjang
o Risiko Konstruksi
e Biaya & Efisiensi
Efektivitas konservasi e Fleksibilitas
o Kontekstualitas
e Keberlanjutan Material
o Estetika
Aksesibilitas ekskavasi e Ekskavasi Berkelanjutan

Sistematika Testing Desain

Untuk memastikan konsep desain dapat
dievaluasi secara terukur, dilakukan
sistematika testing desain yang tersusun mulai
dari pemodelan konseptual, pengujian
berdasarkan parameter penelitian, hingga
analisis komparatif dan sintesis hasil. Alur
tahapan tersebut ditampilkan pada diagram
berikut.

Pemodelan Konseptual
Setiap Sistem

Pengujian Berdasarkan
Parameter Penelitian

Analisis Komparatif

Antar Sistem

Gambar 10. Diagram tahapan testing desain.
(Sumber: Aenurofiq, 2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Testing Desain Museum Arkeologi
Trowulan

Analisis  berikut  difokuskan pada
pengujian testing desain tiga sistem bangunan
museum arkeologi Trowulan vyaitu sistem
elevasi-panggung, sistem modular-temporer,
dan layout berbasis potensi arkeologis dengan
tujuan menilai kesesuaian setiap alternatif
dalam konteks tapak yang sensitif dan aktif
secara arkeologis. Analisis ini dilakukan
berdasarkan tiga indikator utama:

e adaptabilitas tapak, yang mengevaluasi
kemampuan sistem desain untuk
merespons perubahan dan temuan
arkeologis baru.

o efektivitas konservasi, yang menilai
kemampuan bangunan dalam
melindungi lapisan tanah bersejarah dan

artefak.

o aksesibilitas ekskavasi, yang

menekankan kemudahan akses bagi
kegiatan penelitian dan ekskavasi
berkelanjutan.

Tabel 2. Uji parameter terhadap system elevasi-
panggung
Parameter Elevasi-Panggung

Adaptabilitas Skor tinggi-moderat, Struktur
tapak panggung dapat disesuaikan
ketinggiannya, tetapi tata ruang
horizontal kurang fleksibel terhadap

perubahan besar.

Efektivitas Sangat tinggi. Minim intervensi tanah

konservasi dan lapisan stratigrafi tetap utuh.
Prinsip minimum intervention (Feilden
& Jokilehto, 1998) dan konservasi
lokal (Mundardjito, 2004)terpenuhi.

Aksesibilitas Tinggi. Ruang di bawah bangunan

ekskavasi memungkinkan ekskavasi berlangsung
tanpa pembongkaran, mendukung
penelitian berkelanjutan.

Sintesis & Sistem ini unggul untuk zona yang

Implikasi sangat sensitif. Cocok sebagai
bangunan inti museum, terutama
untuk koleksi permanen, meskipun
memerlukan perencanaan struktur
dan biaya lebih tinggi.
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Tabel 3. Uji parameter terhadap system Modular—
Temporer
Parameter Modular-Temporer

Adaptabilitas Sangat tinggi, modul prefabrikasi
tapak dapat dipindahkan atau disusun
ulang  sesuai  temuan baru.
Pendekatan desain modular terbukti
meningkatkan fleksibilitas spasial,
efisiensi  perubahan konfigurasi,
serta kemampuan adaptasi
bangunan terhadap kebutuhan masa

depan (Parracho dkk., 2025).

Efektivitas Sedang. Fondasi ringan dan modul

konservasi prefabrikasi  mengurangi  dampak
permanen, tetapi sambungan dan
pergerakan modul perlu diawasi agar
tidak merusak lapisan tanah.

Aksesibilitas Tinggi. Bangunan dapat dibongkar

ekskavasi atau digeser, mempermudah akses ke
area ekskavasi yang berubah.

Sintesis & Sistem ideal untuk area pameran

Implikasi temporer atau ruang tambahan yang

perlu adaptasi terhadap temuan baru.
Kurang ideal untuk bangunan inti
karena kontekstualitas dan estetika
relatif rendah

Tabel 4. Uji parameter terhadap system Modular—

Temporer
Parameter Layout Berbasis Potensi
Arkeologis
Adaptabilitas Rendah-moderat. Penempatan
tapak bangunan mengikuti zona aman,

sehingga sulit menyesuaikan dengan
temuan baru di zona sebelumnya
dianggap aman

Efektivitas Tinggi. Risiko kerusakan artefak

konservasi minimal karena bangunan
ditempatkan di zona aman. Sesuai
pedoman zonasi.

Aksesibilitas Sedang. Akses ekskavasi lebih terbatas

ekskavasi karena bangunan berada di zona
tetap; revisi tata letak diperlukan bila
ada temuan baru.

Sintesis & Cocok untuk ruang publik dan plaza

Implikasi yang kontekstual dengan lanskap
sejarah. Kurang adaptif terhadap
dinamika penelitian.

Penetapan Indikator Penilaian dan Evaluasi
Berdasarkan parameter yang telah
dirumuskan pada tahap sebelumnya, tahap
berikutnya difokuskan pada penetapan
indikator penilaian untuk membandingkan
efektivitas tiga sistem desain museum
arkeologi di kawasan Trowulan. Indikator ini
berfungsi sebagai alat ukur operasional untuk
mengevaluasi kinerja masing-masing alternatif
desain dalam merespons  kebutuhan
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konservasi tapak arkeologis, adaptabilitas

terhadap dinamika temuan baru, serta

keberlanjutan fungsi museum sebagai ruang
pamer, edukasi, dan riset. Dengan demikian,
indikator yang dirumuskan diharapkan mampu
memberikan dasar evaluasi yang terstruktur,
terukur, dan relevan dengan konteks
pelestarian kawasan Trowulan.

Dari proses tersebut, ditetapkan sepuluh
indikator penilaian utama, yaitu:

1. Perlindungan Tanah - Menilai
kemampuan desain dalam meminimalkan
gangguan terhadap lapisan tanah
bersejarah melalui prinsip non-intervensi
dan penggunaan fondasi minimal.

2. Ekskavasi Berkelanjutan — Menilai sejauh
mana desain mendukung kelangsungan
ekskavasi dan kemudahan akses terhadap
aktivitas penelitian arkeologi.

3. Stabilitas Konstruksi — Menilai ketahanan
dan keamanan struktur bangunan tanpa
memberikan tekanan berlebih pada tanah
sensitif.

4. Fleksibilitas — Menilai kemampuan desain
untuk beradaptasi terhadap perubahan
kebutuhan ruang dan potensi temuan
arkeologis baru.

5. Kesesuaian Jangka Panjang - Menilai
keberlanjutan desain dalam menghadapi
perkembangan riset, kebijakan
pelestarian, serta peningkatan intensitas
kunjungan.

6. Biaya dan Efisiensi — Menilai kelayakan
ekonomi desain dari segi biaya konstruksi,
waktu pelaksanaan, dan kemudahan
perawatan.

7. Kontekstualitas — Menilai kesesuaian
desain dengan nilai sejarah, budaya, dan
lanskap kawasan Trowulan agar tidak
mengaburkan karakter situs.

8. Estetika — Menilai kualitas ekspresi
arsitektur dalam merepresentasikan nilai
budaya serta membangun pengalaman
ruang yang bermakna bagi pengunjung.

9. Keberlanjutan  Material —  Menilai
penggunaan material yang ringan, ramah
lingkungan, dan bersifat reversibel untuk
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meminimalkan dampak permanen
terhadap tapak.

Risiko Konstruksi — Menilai potensi risiko
terhadap artefak, proses ekskavasi, serta
efektivitas strategi mitigasi selama tahap
pembangunan.

Kesepuluh indikator ini digunakan sebagai
dasar evaluasi utama dalam membandingkan
ketiga alternatif sistem desain museum
arkeologi Trowulan, serta menjadi landasan

dalam menentukan sistem desain yang paling

10.

adaptif, aman, dan berkelanjutan bagi
pelestarian kawasan arkeologis.
Pemberian Skor Berbasis Skala Likert

Tahap selanjutnya dilakukan melalui

pemberian nilai kuantitatif menggunakan skala
Likert 1-5 untuk setiap indikator pada masing-
masing alternatif desain. Skala ini digunakan
untuk merepresentasikan tingkat pemenuhan
kriteria secara bertahap dan relatif objektif,
sehingga memudahkan proses perbandingan
antar sistem desain.

Penilaian  didasarkan pada tingkat
kesesuaian  desain  terhadap  tuntutan
konservasi arkeologis dan karakteristik tapak

Trowulan, dengan kriteria sebagai berikut:

e Skor 5 (Sangat Memenuhi): Sangat sesuai
dan ideal untuk tapak arkeologi sensitif,
dengan risiko minimal.

e Skor 4 (Baik): Memenuhi sebagian besar
kriteria dengan keterbatasan minor.

e Skor 3 (Cukup): Memenubhi kriteria secara
moderat, namun memerlukan
penyesuaian tambahan.

e Skor 2 (Kurang): Memiliki keterbatasan
signifikan dan berpotensi berdampak
pada tapak.

e Skor 1 (Tidak Memenuhi): Tidak sesuai

atau berisiko tinggi terhadap kelestarian

tapak.

Hasil skoring disajikan dalam bentuk
matriks perbandingan, yang digunakan sebagai
dasar analisis untuk menentukan sistem desain
paling adaptif dan sesuai bagi perancangan
Museum Arkeologi Trowulan.

(5]
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o
® gl gl zh- 8- bl bl zHs zhs s ah:
=Siic =Hlcl Bl =8l Sl =lsl =ilel SiSol =Elol [SiElo
O i DEl: Ll Ul DRl LR : OEl: OFl: OBl Ofz
oS eS| EES @8S dfES oES DFS oD 33 @3
Perlindungan  Ekskavasi Stabilitas Fleksibilitas ~ Kesesuaian Biaya & Kontekstualitas  Estetika Keberlanjutan Risiko
Tanah Berkelanjutan  Konstruksi langka Efisiensi Material Konstruksi
Panjang
Sistem elevasi, Sistem modular layout berbasis
panggung temporer potensi arkeologis
Gambar 11. Diagram skoring skala likert.
(Sumber: Aenurofiq, 2025)

paling optimal untuk perlindungan

Sistem elevasi-panggung cenderung
tapak sensitif

sistem modular—temporer paling
adaptif terhadap dinamika
temuan arkeologis

Layout berbasis potensi arkeologis, tata letak
bangunan disusun berdasarkan keberadaan
tinggalan arkeologis

Secara keseluruhan, hasil penilaian matriks menunjukkan
bahwa tidak terdapat satu sistem desain yang secara
absolut paling unggul pada seluruh indikator.

sistem pengaku, dan detail
sambungan yang reversibel.

Trowulan yang paling sesuai berpotensi
mengadopsi pendekatan hibrida
dengan mengombinasikan keunggulan
dari ketiga sistem tersebut

strategi desain museum arkeologi

memungkinkan pembongkaran,

\penambahan, atau pengaturan
ulang modul secara relatif

mudah

4

b,
T

Gambar 12. Visual implementasi sistem hibrida.

(Sumber:

Aenurofiq, 2025)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi komparatif,
penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak
terdapat satu sistem desain museum yang
secara absolut paling unggul untuk seluruh
aspek tapak arkeologis Trowulan. Namun,
sistem elevasi—panggung teridentifikasi
sebagai pendekatan paling efektif dalam
merespons kondisi tanah bersejarah yang
sensitif, karena mampu meminimalkan
intervensi terhadap lapisan stratigrafi dan
menjaga keberlanjutan  konteks in-situ.
Pendekatan ini selaras dengan prinsip
konservasi arkeologis yang menekankan
pelestarian konteks asli dan pembatasan
penetrasi struktural pada tanah budaya
(Feilden & Jokilehto, 1998). Oleh karena itu,
sistem elevasi—panggung direkomendasikan
sebagai strategi utama untuk zona inti tapak
dengan sensitivitas arkeologis tinggi di
kawasan Trowulan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
masing-masing pendekatan desain memiliki
keunggulan kontekstual yang berbeda dalam
menjaga kelestarian sumber daya arkeologis
Trowulan. Sistem modular—temporer terbukti
unggul dalam aspek adaptabilitas dan
reversibilitas, memungkinkan penyesuaian
tata ruang serta pembongkaran parsial tanpa
menimbulkan dampak permanen pada tapak,
sejalan dengan prinsip fleksibilitas dalam
konservasi modern. Sementara itu, layout
berbasis potensi arkeologis menonjol dalam
penguatan narasi ruang, kontekstualitas, dan
fungsi edukatif, dengan mengorganisasi ruang
berdasarkan distribusi nilai arkeologis untuk
meningkatkan pemahaman publik terhadap
sejarah Majapahit. Temuan ini menegaskan
bahwa efektivitas desain museum tidak hanya
ditentukan oleh skor teknis, tetapi juga oleh
kesesuaian  konseptual dengan  tujuan
konservasi dan interpretasi tapak.

Implikasi konseptual dari penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi desain paling
berkelanjutan  bagi Museum  Arkeologi
Trowulan adalah pendekatan hibrida, yang
mengintegrasikan perlindungan tapak dari
sistem elevasi—panggung, fleksibilitas dari
sistem modular-temporer, serta kekuatan
interpretatif dari layout berbasis potensi
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arkeologis. Pendekatan sintesis ini mendukung
keberlanjutan ekskavasi dan penelitian
arkeologi dengan tetap menjaga integritas
ilmiah, adaptivitas terhadap temuan baru, dan
kualitas pengalaman edukatif publik. Saran
utama dari penelitian ini adalah agar
pengembangan museum di  Trowulan
mengadopsi model desain terpadu vyang
selaras dengan strategi pengelolaan kawasan
warisan budaya, yang menekankan
keseimbangan antara pelestarian,
pemanfaatan ruang, dan fungsi edukasi
sebagai satu kesatuan sistem pengelolaan
situs.
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